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ABSTRAK

Gereja Santa Maria de Fatima yang terletak di Pancoran, Glodok, Jakarta Barat
adalah contoh persilangan budaya pada gereja Katolik. Gereja Katolik umumnya
cenderung memiliki gaya bangunan yang berkiblat pada gaya Eropa, tetapi gereja
yang sebelumnya merupakan rumah keluarga Tionghoa bermarga Tjioe ini kental
dengan langgam Tionghoanya. Perubahan fungsi dari rumah Tionghoa menjadi
gereja Katolik mempengaruhi keputusan revitalisasi dan renovasi bangunan.
Penelitian ini mengkaji sejauh mana keaslian bangunan dipertahankan sambil
memperhatikan perubahan pada eksterior maupun interior Gereja Santa Maria de
Fatima. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis
kontinuitas dan perubahan yang pendekatannya bersifat diakronik, menitikberatkan
pada analisis perkembangan ruang secara deskriptif dan sistematik dari waktu ke
waktu. Meskipun fungsinya berubah dari hunian menjadi tempat ibadah, banyak
bagian fisik dan tata ruang gereja tetap.asli, meski ada beberapa perubahan untuk
menyesuaikan kebutuhan baru.

Kata Kunci: Gereja Katolik, Tionghoa, Kontinuitas, Perubahan.

ABSTRACT

The Santa Maria de Fatima Church in Pancoran, Glodok, West Jakarta, exemplifies
cultural cross-breeding in the Catholic'Church. Catholic churches generally tend
to have a building style oriented towards European styles, but this church, which
was previously the home of a Chinese family with the surname’ Tjioe, retains a
strong Chinese architectural style. The transformation from a residence to a church
influenced its-revitalization and renovation. This research examines how much of
the building's.authenticity has.been preserved amid changes to its exterior and
interior. Using a descriptive qualitative method with continuity and change analysis
and a diachronic approach, emphasizing the study of spatial development
descriptively and systematically over time. Despite itsnew function, many physical
aspects and the church's layout vemain original, with some modifications for new
needs.

Keywords: Catholic Church, Chinese architecture, Continuity, Change.
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KATA PENGANTAR

Sejak kecil, saya sangat membenci sejarah. Mengapa saya perlu menghafal
tahun-tahun dan nama-nama tokoh yang tak saya kenal? Pertanyaan yang naif,
tetapi sebagai anak kecil, saya rasa wajar mempertanyakan pendidikan kita yang
dituntut menghafal, bukan memahami. Begitu bencinya hingga saya dengan sengaja
melupakan materi yang telah saya pelajari setelah ujian usai. Siapa sangka, kini
saya lulus ditemani oleh topik skripsi yang menyerempet sejarah ini.

Selain menjejaki sejarah, penelitian ini membawa saya mempelajari lintas
agama dan budaya. Ini seperti kombo tantangan (saya tidak bermaksud negatif)
yang menimbulkan tanda tanya bagi orang-orang di sekitar, mengapa pada akhirnya
saya memilih topik ini. Saya sendiri sempat ragu, apakah topik ini akan bermanfaat
dan layak untuk diteliti. D1 tengah gundah itu, seseorang berkata, “Seseorang akan
merasa didengar ‘apabila orang lain berusaha mempelajari identitasnya. Mereka
yang biasa suaranya tak terdengar akan merasa dihargai eksistensinya. Sekecil
apapun, penelitian mu memiliki arti.”

Kata-kata itu menjadi pegangan saya dan sedikit banyak membuka pandangan
saya. Saya yang semula membenci sejarah baru menyadari bahwa negeri ini telah
melalui “banyak hal”, melupakannya-sama seperti membiarkan hal buruk kembali
terulang di masa depan. Saya menyadari ternyata sejarah bukan sekadar hafalan,
tetapi bagaimana kita memandang masa lampau di kini. Melalui penelitian ini, saya
berusaha membuka diri terhadap ilmu-ilmu yang tidak pernah saya pelajari
sebelumnya. Mempelajari.hal-hal mengenai etnis-dan agama lain bukan berarti
melupakan identitas atau keyakinan.sendiri. Sebaliknya, hal ini membantu saya
memahami perspektif berbeda dan memperkaya pengetahuan saya tentang dunia
ini. Melalui penelitian ini, saya mencoba lebih terbuka terhadap perbedaan dan
berempati terhadap orang-orang dari latar belakang yang berbeda.

Bisa jadi ini merupakan salah satu bab character development hidup yang
diberikan Allah SWT untuk saya. Tak henti-hentinya saya ucap syukur karena
diperkenankan untuk menyelesaikan jenjang kuliah saya ditemani topik ini.
Penelitian ini memang tidak sempurna, tetapi saya pun bangga bisa memberi
sumbangsih ilmu melalui topik ini di akhir perkuliahan saya. Maka, di sedikit

paragraf dalam bab ini saya ingin mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak
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yang telah membantu dalam melalui proses panjang penelitian saya. Tanpa bantuan
dari pihak-pihak tersebut, bisa jadi penelitian ini masih mandek di tengah jalan atau
bahkan menjadi mimpi yang terhenti.

Terima kasih saya ucapkan kepada keluarga, terutama orangtua yang telah
memberikan dukungannya baik dalam bentuk dukungan mental maupun materi.
Dukungan kalian tak ternilai. Terimakasih telah percayakan anak sulung kalian
untuk mengejar ilmu di tempat yang jauh.

Para dosen pembimbing, Prof. Dr. Suastiwi, M.Des. dan Bu Yulyta
Kodrat Prasetyaningsih , ST., MT. Terima kasih atas segala bimbingan, kritik saran,
arahan, dan waktu yang telah diberikan. Tak lupa juga kepada Pak Artbanu Wishnu
Aji, S.Sn., MT. selaku dosen pembimbing.Pra-TA yang telah memberikan arahan
serta ide-ide topik penelitian.

Saya mengucapkan terima kasih kepada segenap pengurus Gereja Santa Maria
de Fatima, Ibu Frissa, Ibu Fina, Pak ' Hary, Pak Andre, serta Pak Tjandra, yang telah
mengizinkan saya untuk meneliti, mengunjungi, dan membantu saya melengkapi
data pada penelitian ini.

Sahabat-sahabat saya, Rahmanita, Thio, Auren, terima kasih telah berjuang
bersama. Maaf telah membuat kalian khawatir ketika saya jatuh sakit. Juga kepada
rekan seangkatan di Panel dan Mas Triven, terima ‘kasih .atas dukungan-
dukungannya. Teman dan sepupu saya-dari agama Kristen maupun Katolik: Rara,
Rumario, dan Mas Aan; terima kasih sudah-meluangkan waktunya untuk saya tanya
perihal kepercayaan kalian.

Dan kepada seseorang yang meneguhkan saya, membuka pandangan melalui
kata-katanya, dan selalu mendukung saya bahkan di titik terendah. Kepada Kak
Azra, terimakasih telah menjawab gundah dan menguatkan saya. Semoga apapun
impian kita, dapat tercapai.

Akhir kata dalam kata pengantar ini, semoga penelitian ini dapat memberikan

kontribusi dan manfaat dalam dunia keilmuan desain interior. Terimakasih.

Yogyakarta, 19 Mei 2024
Indana Zulfiya
Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Gereja yang menjadi tempat bersilangnya budaya memiliki potensi yang
signifikan sebagai tempat kontestasi makna. Kondisi ini dapat terjadi akibat
struktur-struktur makna yang saling berhubungan dalam agama dan budaya;
singkatnya, budaya dapat memiliki dimensi agama, pun sebaliknya agama dapat
mencakup aspek budaya (Morgan, 1977). Salah satu gereja yang dapat
merepresentasikan kondisi tersebut adalah Gereja Santa Maria de Fatima yang

terletak di Pancoran, Glodok, Jakarta.

Pancoran, Glodok,.Jakarta Barat dikenal sebagai pusat komunitas etnis
Tionghoa yang bermukim di Jakarta. Kedatangan etnis Tionghoa di Indonesia
pada awalnya melalui jalur perdagangan sejak abad ke-7 hingga akhirnya
tinggal menetap dan berbaur dengan warga pribumi pada abad ke-11 (Fatimah,
2014). Menurut Lisminingsth- (2012) ‘etnis Tionghoa 'tersebut rata-rata
merupakan pendatang dari Tiongkok Selatan, yang kemudian menetap dan
berbaur, di Pulau Jawa bagian utara. Hampir seluruh etnis Tionghoa yang
melakukan migrasi ke Asia Tenggara berasal dari Provinsi Gwangdong dan

Fujian (Vandenbosch, 1947).

Dalam penelitian komunitas etnis Tionghoa oleh-Francois Valentijn, ia
mencatat bahwa_mereka dianggap cerdas, sopan, tajin, dan berkontribusi
signifikan dalam berbagai. bidang seperti perdagangan, pertanian, dan
pembangunan infrastruktur di kota mereka (Merrillees, 2000). Kelebihan-
kelebihan yang dimiliki mereka mendorong pemerintah Kota Batavia untuk
merekrut sejumlah orang Tionghoa ke dalam Kasteel Batavia untuk turut
membangun dan menghidupkan Kota Batavia (Prasetyo, 2013). Akan tetapi
timbul kekhawatiran Pemerintah Batavia ketika melihat adanya hubungan baik
antara etnis Tionghoa dengan pibumi yang memungkinan pengambilalihan
kekuasaaan. Upaya preventif dikerahkan dengan mengumpulkan orang-orang
Tionghoa untuk dideportasi ke Ceylon atau Srilanka (Prasetyo, 2013). Rencana

tersebut terungkap oleh etnis Tionghoa, yang mengakibatkan timbulnya



kerusuhan dan berujung pada pembantaian etnis Tionghoa pada tanggal 11

Oktober 1740 di Angke (Wijayakusuma, 2005).

A BATAVIA
el

ende I

|
Cmbiggende Sanden.

Gambar 1. Peta Batavia dan Sekitarnya, Lokasi Chineesche Kamp
(Sumber: Busscher, 2010)

Saleh dalam*. Prasetyo (2013) menambahkan, - untuk menghindari
terulangnya tragedi 1740, orang Tionghoa kemudian dikumpulkan dalam
Chineesche Kamp yang lebih dikenal dengan nama Glodok. Saat ini Kawasan
Pecinan “Glodok menjadi kawasan yang aktif dalam- perekonomian dan
perdagangan, serta menjadi-daya tarik pariwisata di-Jakarta. Bangunan-
bangunan tua, klenteng, dan juga masyarakat sekitar kawasan menjadi bukti
warisan kebudayaan etnis Tionghoa yang kental pada kawasan tersebut (Jenny

& Rianto, 2021).

Pada dasarnya, orang Tionghoa menganut ajaran Sam Kauw (Tridharma)
yang merupakan paduan ajaran Konghucu, Tao, dan Buddha (Kusuma et al.,
2020). Selain agama tersebut, penganut agama lain pun dapat ditemukan,
terbukti dengan adanya berbagai rumah ibadah yang eksis di kawasan tersebut.
Dari data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Kota Administrasi Jakarta
Barat (2023), terdapat 7 vihara, 4 gereja, 2 musala, dan 2 masjid di Kelurahan
Glodok.



Gambar 2. Fasad Gereja Santa Maria de Fatima
(Sumber: Pontoh, 2021)

Salah satu rumah.ibadah yang keberadaannya berpengaruh dan masih
bertahan hingga kini adalah Gereja Katolik Santa Maria de Fatima. Gereja Santa
Maria de Fatima sebelumnya merupakan bangunan rumah tinggal kapitan

Tionghoa yang bermarga Tjioe (Kosasih et al., 2019).

Disadur dariBerto (2017) dalam situs Gereja Santo Thomas Rasul, Pastor
Wilhelmus Krause Van Eeden SJ ditugaskan untuk membeli sebidang tanah
yang nantinya akan digunakan untuk membangun gereja, sekolah, dan asrama
bagi orang Tionghoa perantau oleh Mgr. Adrianus Djajasepoetra SJ, Vikaris
Apostolik Jakarta. Kemudian Pastor Braunmandl SJ, Pastor Zwaans SJ, dan
Pastor Staudinger SJ yang baru tiba“dari Tiongkok mendirikan asrama dan
Sekolah Ricci di Glodok. Kepala pastor pertama, Pastor Antonius Loew SJ,
bersama Pastor Leitenbauer SJ mengelola Sekolah Ricci dan membuka kursus
Bahasa Inggris, Jerman, dan Mandarin. Pada tahun 1953, tanah yang dimiliki
oleh Kapitan Tjioe dengan bangunan utama yang diapit oleh dua bangunan lain
dibeli untuk dijadikan kapel dan diperluas untuk menjadi gereja. Gereja diakui

secara resmi sebagai paroki pada 13 Oktober 1955.

Tak serupa dengan gereja pada umumnya yang mengaplikasikan gaya
gothic seperti gereja FEropa, Gereja Santa Maria de Fatima masih
mempertahankan arsitektur dan desain interior bangunan asli pemilik
sebelumnya. Terlihat dengan jelas dari penggunaan warna merah dan emas, atap

genteng tersampir rendah, bingkai-bingkai kayu, konsul atap, area yang terbuka



dan tertutup, ukiran-ukiran pada ornamen, kaligrafi, serta patung harimau yang
kental dengan langgam Tionghoanya (Knapp, 2010). Setelah bangunan
dialihfungsikan menjadi gereja, penambahan ornamen-ornamen Katolik seperti

salib ditambahkan pada bangunan tersebut (Kosasih et al., 2019).

Karakteristik rumah tinggal Tionghoa yang menonjol pada bengunan gereja
ini, diperkuat dengan elemen-elemennya yang tetap dipertahankan untuk
menjaga keaslian bangunan, menjadikan gereja ini sebagai satu-satunya gereja
yang memelihara keragaman budaya Tionghoa (Thamrin & Arifianto, 2011).
Gereja Santa Maria de Fatima secara resmi diakui dan dilindungi Undang-
Undang sebagai Cagar Budaya Nasional pada tahun 1972 dan ditetapkan
menjadi bangunan Cagar Budaya Provinsi DKI Jakarta melalui Surat Keputusan

Gubernur DKI Jakarta No. 457/1993 pada tahun 1993.

Memelihara identitas adalah ' kemampuan seseorang untuk menjaga
pandangan dirinya yang stabil dan-konsisten mengenai siapa dirinya di masa
lalu, sekarang, dan masa depan (Plastow et al., 2015). Meninjau seberapa kuat
keaslian bangunan dipertahankan, serta mengamati perubahan dan penambahan
pada elemen interior dari Gereja Santa Maria de Fatima tentunya menjadi aspek

yang menarik untuk diteliti.

B. Rumusan Masalah
Dari latarbelakang di atas maka dapat dirumuskan bebera rumusan masalah

antara lain:

1. Bagaimana tata ruang, fungsi.ruang, dan ornamen pada Gereja Santa Maria
de Fatima pada saat sebelum dan sesudah beralih fungsi?

2. Apa saja keberlanjutan dan perubahan tata ruang, fungsi ruang, dan
ornamen pada Gereja Santa Maria de Fatima pada saat sebelum dan sesudah
beralih fungsi?

3. Faktor apa saja yang melatarbelakangi perubahan ruang dan fungsinya pada

Gereja Santa Maria de Fatima?



C. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi tata ruang, fungsi ruang, dan ornamen pada Gereja Santa
Maria de Fatima pada saat sebelum dan sesudah beralih fungsi;

2. Mengidentifikasi keberlanjutan dan perubahan tata ruang, fungsi ruang, dan
ornamen pada Gereja Santa Maria de Fatima pada saat sebelum dan sesudah
beralih fungsi;

3. Menemukan faktor apa saja yang melatarbelakangi perubahan tata ruang

dan fungsi ruang Gereja Santa Maria de Fatima.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis

Memberikan wawasan_tentang. transformasi arsitektur dan menjadi
dasar analisistentang bagaimana perubahan. .fungsi bangunan dapat
mempengaruhi tata letak ruang, sehingga penelitian ini dapat menjadi acuan
untuk’ penelitian berikutnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi-kontribusi dalam pengetahuan dan pemahaman sejarah arsitektur
terutama arsitektur khas Tionghoa di Indonesia.

2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih
dalam tentang bagaimana perubahan fungsi ruang dapat mempengaruhi tata
ruang dan elemen interior lainnya, sehingga dapat diterapkan oleh desainer
apabila menemukan kasus serupa. Harapan lainnya, penelitian ini dapat
mendukung. pelestarian warisan budaya, khususnya warisan budaya

Tionghoa di Indonesia.

E. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. (Fiantika et al., 2022) menjelaskan bahwa dalam pendekatan
kualitatif, pengetahuan dibangun oleh peneliti melalui interpretasi dengan
merujuk pada berbagai perspektif dan informasi yang diperoleh secara apa
adanya dari subjek penelitian guna memahami fenomena tertentu. Sumber
data melibatkan catatan observasi, catatan wawancara, pengalaman

individu, dan subjek penelitian. Data kemudian direduksi untuk



memperoleh inti dari informasi yang telah diperoleh dan disajikan secara

deskriptif.

Penelitian ini mengambil pendekatan sejarah desain yang mengikuti
perkembangan waktu secara kronologis, karena menitikberatkan pada
proses evolusi selama puluhan tahun. Fokus penelitian ini tertuju pada
analisis perubahan dan kontinuitas dalam tata ruang dan fungsinya di Gereja
Santa Maria de Fatima. Oleh karena itu, pendekatannya bersifat diakronik,
menitikberatkan pada analisis perkembangan ruang secara deskriptif dan
sistematik dari waktu ke waktu. Menurut (Rosfenti, 2020) diakronik adalah
cara berpikir secara runtut atau kronologis dalam menganalisis atau meneliti
sesuatu. Kronologis berarti mencatat peristiwa atau kejadian secara
berurutan berdasarkan waktu terjadinya. Peristiwa sejarah diuraikan dengan
prinsip. memanjang dalam waktu namun menyempit dalam ruang, yang
lebih' fokus pada wurutan peristiwa dari. awal hingga akhir. Melalui
pendekatan diakronik, ' sejarah ‘berupaya menganalisis evolusi atau
perubahan suatu hal dari waktu ke waktu, memungkinkan seseorang menilai
bahwa perubahan tersebut terjadi sepanjang masa. Dalam hal ini, evolusi
kondisi arsitektur dan interior Gereja Santa Maria de Fatima ketika masih
berfungsi sebagai rumah Tionghoa (¢circa 1953) hingga kondisi Gereja Santa

Maria de Fatima pada saat penelitian ini‘dilakukan.

2. Objek Penelitian
a. Objek

Penelitian ini mengambil objek di Pancoran, Glodok, Jakarta, yang
memiliki histori kebudayaan orang Tionghoa pada satu bangunan yang
sama, tetapi dengan perbedaan fungsi pada dua linimasa yang berbeda.
Objek yang diangkat pada penelitian ini adalah Gereja Santa Maria de
Fatima yang terletak di JI. Kemenangan III No.47, RT.3/RW.2, Glodok,
Kec. Taman Sari, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta
11120, dengan dengan perbedaan fungsi yaitu sebagai tempat tinggal
dan kemudian menjadi gereja.

b. Populasi



Sugiyono (2012) menuturkan, penelitian kualitatif tidak berangkat
dari populasi seperti pada penelitian kuantitatif; penelitian kualitatif
berawal dari kasus-kasus tertentu yang terjadi dalam situasi sosial
tertentu, dan hasil analisisnya tidak dapat diaplikasikan pada populasi
secara umum. Sebaliknya, temuan dari penelitian kualitatif dapat
ditransfer ke situasi sosial lain yang memiliki kesamaan dengan kasus
yang diteliti. Situasi sosial dalam objek penelitian ini adalah tempat,
pelaku, dan aktivitas pada Gereja Santa Maria de Fatima, Jakarta.

c. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Creswell'dan Poth (2016) menjelaskan, purposive
sampling yang digunakan-dalam penelitian kualitatif merupakan teknik
yang digunakan untuk memilih individu dan lokasi yang akan menjadi
subjek penelitian secara sengaja karena mereka dapat memberikan
pemahaman yang. mendalam tentang  isu penelitian dan inti dari
fenomena. yang diteliti. Purposive sampling yang digunakan dalam
penelitian 1ni_adalah Gereja Santa Maria de Fatima, Jakarta, dengan
kriteria terdapat perubahan-fungsi.
3. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data dikumpulkan dalam dua‘'sumber yakni sumber
data primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer dilakukan melalui studi lapangan dengan pendekatan
triangulasi, yang dijelaskan oleh Sugiyono (2012) sebagai pengumpulan
data yang menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data yang berbeda
untuk mendapatkan data yang sama. Dalam metode ini peneliti
menggunakan tiga teknik sekaligus: observasi, wawancara secara
komprehensif, dan dokumentasi.

a. Observasi
Teknik ini digunakan ketika peneliti sedang terjun secara langsung ke
lokasi objek penelitian (Saputra, 2022). Sutrisno Hadi (1986) dalam
Sugiyono (2012) menyampaikan bahwa observasi tersusun dari

berbagai proses biologi dan psikologis yang kompleks. Teknik ini



digunakan ketika penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, proses

kerja, gejala alam, dan responden yang diamati tidak terlalu besar.
b. Wawancara

Sugiyono (2012) menerangkan bahwa pengumpulan data menggunakan

teknik wawancara digunakan oleh peneliti apabila ingin melakukan

studi untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, serta bila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit.

c. Dokumentasi

Sugiyono (2012) menambahkan, dokumen adalah rekaman peristiwa

yang dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental.

Dokumen tulisan mencakup catatan harian, sejarah kehidupan, hingga

peraturan dan kebijakan. Dokumen gambar melibatkan foto, gambar

hidup, sketsa, dan lain-lain. Sementara itu, dokumen karya mencakup
berbagai bentuk '\ karya ~seni. Maka, pengumpulan, pemilihan,
pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan

disebut denganidokumentasi (KBBI VI).

Sumber data sekunder sebagai data penunjang sumber data primer
diperoleh dari studi kepustakaan yang melibatkan pemanfaatan sumber-
sumber- tertulis seperti literatur, jurnal, dan buku. Penggabungan studi
kepustakaan dan studi lapangan~ menjadi suatu pendekatan yang
komprehensif untuk mengumpulkan data dalam rangka memperdalam
pemahaman terhadap suatu topik penelitian.

. Metode Analisis Data

Pengolahan data dalam penelitian dilakukan berdasarkan data yang
diperoleh dari kajian literatur dan catatan lapangan, kemudian mengikuti
serangkaian tahapan analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yang termasuk reduksi data, penyajian data, serta kesimpulan
atau verifikasi data. Selama tahap analisis data, penekanan utama pada
usaha untuk menyajikan fakta sebagaimana adanya dalam konteks alamiah
(natural setting).

a. Reduksi Data



Tahap reduksi data menyortir segala informasi yang telah diperoleh
pada tahap sebelumnya. Sugiyono (2012) menjelaskan, pada proses ini
peneliti mereduksi data yang diperoleh untuk memusatkan pada masalah
tertentu dengan memilih mana data yang menarik, penting, berguna, dan
baru, serta menyingkirkan data yang tidak penting. Data-data tersebut
selanjutnya dikelompokkan ke berbagai kategori yang ditetapkan sebagai
fokus penelitian. Tahap reduksi ini merupakan tahap awal dalam analisis
data yang dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam
memahami data yang telah diperoleh. Reduksi data dilakukan dengan
memilih dan menyeleksi setiap data yang masuk dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian mengolah dan memfokuskan
semua data mentah agar lebih bermakna (Mahardhani, 2022). Tahap ini
merupakan tahapan yang penting karena semakin lama peneliti
menghabiskan , waktu di lapangan, jumlah' data yang terkumpul
meningkat secara signifikan. Oleh karena itu, proses ini diperlukan untuk
mengatasi. kelimpahan-data dan mengurangi data yang tidak relevan.
Data yang direduksi memungkinkan peneliti untuk fokus pada informasi
yang lebih spesifik dan memberikan fleksibilitas untuk menambahkan

data sesuai kebutuhan.
b. Penyajian-Data

Mahardhani; (2022) menjelaskan; tahapan penyajian data setelah
tahap reduksi “bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap
komponen-komponen khusus atau keseluruhan dari aktivitas penelitian.
Data penelitian yang disajikan pada laporan penelitian akhir merupakan
kumpulan informasi yang terstruktur, yang memungkinkan untuk
dilakukannya sintesis dan penarikan kesimpulan pada laporan. Data-data
dari tahap reduksi disajikan dalam berbagai format seperti teks naratif,
tabel, grafik, dan diagram dengan tujuan agar pembaca mudah dalam

memahami hasil penelitian yang telah dilakukan.

c. Menarik Kesimpulan



Menurut Mahardhani (2022), selama pelaksanaan penelitian,
kesimpulan atau verifikasi data secara konsisten dilakukan. Penarikan
kesimpulan sebetulnya merupakan bagian integral dari keseluruhan
konfigurasi yang berkembang selama proses penelitian. Kesimpulan
berasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan dan dianalisis.
Penarikan kesimpulan menghasilkan temuan baru yang muncul dari data
penelitian yang telah diolah. Kesimpulan berbentuk deskripsi atau

gambaran tentang objek yang sebelumnya mungkin belum begitu jelas.
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